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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam komposisi media tanam dan jarak
tanam serta interaksinya terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Penelitian ini
dilakukan di Kebun Pendidikan dan Penelitian (KP2) Instiper Yogyakarta, Desa Maguwoharjo,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Mei 2016 hingga
Juli 2016. Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial yang disusun dalam Rancangan
Acak Lengkap, yang terdiri atas dua pola yaitu macam komposisi media tanam yang terdiri dari 3
aras yaitu : tanah regosol, tanah regosol + pupuk hijau daun lamtoro (250 g), dan tanah regosol +
pupuk kandang sapi (250 g) dan jarak tanam yang terdiri dari 3 aras yaitu : 5 x 10 cm, 10 x 10 cm,
dan 15 x 10 cm. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam (analysis of variance).
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan pengujian dengan menggunakan Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada jenjang nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
interaksi antara perlakuan antara macam komposisi media tanam dan jarak tanam terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit dengan sistem bedengan di pre nursery. Kombinasi perlakuan
komposisi media tanam pupuk hijau dengan jarak tanam 5 x 10 cm dan kombinasi pupuk hijau
dengan jarak tanam 15 x 10 cm merupakan kombinasi terbaik pada panjang akar. Komposisi media
tanam pupuk hijau memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit. Jarak
tanam memberikan pengaruh yang sama baik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit dengan
sistem bedengan.

Kata kunci : komposisi media tanam, jarak tanam, bibit kelapa sawit

PENDAHULUAN paling tinggi. Selain itu, komsumsi minyak

Kelapa sawit merupakan komoditi yang
berperan penting dalam penyuplai devisa
negara serta sebagai bahan baku dari sumber
energi terbarukan berupa biofuel. Selain itu
kelapa sawit juga berperan aktif dalam
menyediakan  lapangan pekerjaan  bagi
masyarakat sekitarnya. Saat ini pemerintah
dan investor swasta sedang gencar-gencarnya
dalam pengembangan dan pembudidayaan
tanaman tersebut dalam upaya meningkatkan
pendapatan per-kapita serta menciptakan
kestabilan perekonomian Negara.

Kebutuhan minyak nabati dan lemak
dunia terus meningkat sebagai akibat
pertumbuhan penduduk dan peningkatan
pendapatan domestik bruto. Jumlah penduduk
di Negara-negara kawasan Timur-jauh sekitar
3,2 milyar atau 50% dari penduduk dunia. Di
daerah inilah, tingkat pertumbuhan ekonomi
saat ini hingga tahun 2010 merupakan yang

perkapita penduduk di kawasan Asia Timur
dan Asia Tenggara juga masih jauh dibawah
rata-rata penggunaan minyak nabati dan
lemak perkapita per tahun penduduk dunia
(Pahan, 2011).

Minyak kelapa sawit merupakan
komoditas yang mempunyai nilai strategis
karena merupakan bahan baku utama
pembuatan minyak makan. Sementara,
minyak makan merupakan salah satu dari 9
kebutuhan  pokok  bangsa  Indonesia.
Permintaan akan minyak makan di dalam dan
di luar negeri yang kuat merupakan indikasi
pentingnya peranan komoditas kelapa sawit
dalam perekonomian bangsa (Pahan, 2011).

Semakin meningkatnya luas areal
perkebunan kelapa sawit maka dibutuhkan
pula bibit yang banyak dengan kualitas yang
baik. Bibit juga merupakan indikator
keberhasilan suatu perkebunan kelapa sawit,



sebab  bibit yang berkualitas  akan
menghasilkan produksi yang tinggi. Dalam
meningkatkan kualitas bibit kelapa sawit di
butuhkan perawatan yang baik salah satunya
dengan pembarian pupuk. Banyaknya bibit
yang dibutuhkankan berpengaruh terhadap
luas areal pembibitan dan banyaknya tanah
yang dibutuhkan untuk pengisian polybag.
Semakin banyak bibit maka semakin luas area
pembibitan dan tanah yang dibutuhkan.

Upaya  yang dilakukan untuk
meminimalisir luas area pembibitan dan
banyaknya tanah untuk pengisian polybag,
maka dibutuhkanlah suatu inovasi baru teknik
budidaya tanaman. Bedengan adalah sistem
menumbuhkan benih dengan media tanam
tanah dicampur pada sebidang lahan dengan
pupuk organik. Beberapa pupuk organik yaitu
pupuk hijau dan pupuk kandang. Keuntungan
menggunakan sistem bedengan adalah lebih
hemat tanah untuk pengisian polybag dan
penggunaan polybag itu sendiri.

Pembibitan kelapa sawit merupakan
titik awal yang paling menentukan masa
depan pertumbuhan kelapa sawit di lapangan.
Bibit yang unggul merupakan modal dasar
untuk mencapai produktivitas yang tinggi.
Standar bibit yang baik dapat dilihat dari
diameter batang (tegap), tinggi bibit (jagur),
jumlah daun (cukup) dan tidak terlihat
terserang hama penyakit (sehat) (Risza,
1994).

Pembibitan  dengan  menggunakan
pupuk organik saat ini sering dilakukan
karena memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman. Pengaruh bahan
organik  terhadap pertumbuhan adalah
kemampuan memperbaiki sifat fisik tanah,
kimia tanah dan biologi tanah. Berkaitan
dengan kesuburan fisika tanah, bahan organik
berperan dalam memperbaiki struktur tanah
melaui  agregasi dan  aerasi  tanah,
memperbaiki  kapasitas  menahan  air,
mempermudah  pengolahan tanah dan
meningkatkan ketahanan tanah terhadap erosi.
Pengaruh terhadap biologi tanah, bahan
organik berperan meningkatkan aktivitas
mikrobia dalam tanah dan dari hasil aktivitas
mikrobia (Atmojo, 2003).
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Oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian tentang pembibitan kelapa sawit
pre nursery secara bedengan dengan judul
penelitian pengaruh komposisi media tanam
dan jarak tanam pada pembibitan bedengan
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di
pre nursery.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di  Kebun
Pendidikan dan Penelitian (KP2) Institut
Pertanian STIPER Yogyakarta yang terletak
di Desa Maguwoharjo, Kecamatan Depok,
Kabupaten  Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada
bulan April - Juli 2016.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini
lalah: parang, gergaji, meteran, martil,
gembor, tali rafia, timbangan analitik, oven,
jangka sorong dan alat tulis.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah: papan, bambu, plastik,
tanah, kecambah kelapa sawit, pupuk hijau,
pupuk kandang, dan kertas label.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan rancangan faktorial yang
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap
(RAL) atau Completely Randomized Design
(CRD). Faktor pertama adalah komposisi
media tanam yang terdiri dari 3 aras yaitu PO
(tanah regosol), P1 (tanah regosol + pupuk
hijau daun lamtoro), dan P2 (tanah regosol +
pupuk kandang sapi).

Faktor kedua adalah jarak tanam yang
terdiri dari 3 aras (panjang x lebar) yaitu J1=
5cm x 10 cm, J2= 10 cm x 10 cm, dan J3= 15
cm x 10 cm. Setiap aras membutuhkan 3
bedengan dengan luas masing-masing 250
cm?. Pada jarak tanam 5 cm x 10 cm
membutuhkan bibit sebanyak 12 x 3 = 36
bibit, jarak tanam 10 cm x 10 cm
membutuhkan 12 x 3 = 36 bibit, jarak tanam
15 cm x 10 cm membutuhkan 8 x 3 = 24,
sehingga total yang dibutuhkan sebanyak 96
bibit.



Pelaksanan Penelitian

1.

Pembuatan bangunan penelitian
Bangunan penelitian dibuat dari
bambu dengan ukuran 2,5 x 4 meter.
Bangunan penelitian membujur ke arah
Utara-Selatan dengan tinggi 2,5 m (barat)
dan 2 m (timur). Atap dan dinding
bangunan penelitian ditutup dengan
plastik.
Perlakuan komposisi media tanam
Sebelum  penanaman,  disiapkan
media tanam pupuk hijau (daun lamtoro)
dan pupuk kandang (sapi) yang dicampur
dengan tanah regosol secara merata.
Setiap bedengan dicampur dengan 250 g
bahan organik, hal ini  didapat
berdasarkan  hasil  konversi  dari
kebutuhan dosis bahan organik sebesar
10 ton/ha. Pada media tanam pupuk
hijau, pupuk kandang, dan kontrol

masing-masing menggunakan 3
bedengan, sehingga jumlah total ada 9
bedengan.

Pembuatan bedengan dan perlakuan jarak
tanam

Disiapkan bedengan untuk masing-
masing media tanam dan jarak tanam
dengan ukuran 50 cm x 50 cm untuk
jarak tanam 5 cm x 10 cm, 50 cm x 50 cm
untuk jarak tanam 10 cm x 10 cm, 50 cm
X 50 cm untuk jarak tanam 15 cm x 10
cm. Setiap bedengan jumlah bibitnya
berbeda menyesuaikan jarak tanam.
Jumlah populasi untuk jarak tanam 5 cm
x 10 cm adalah 12 bibit, jarak tanam 10
cm x 10 cm adalah 12 bibit, dan jarak
tanam 15 cm x 10 cm adalah 8 bibit
dalam masing-masing bedengan.
Penanaman kecambah

Kecambah ditanam pada bedengan
yang sudah disiapkan dengan pola tanam
persegi dengan jarak tanam sesuai dengan
perlakuan.
Penyiraman

Penyiraman bibit dilakukan dengan
cara manual yaitu menggunakan gembor.
Penyiraman dilakukan 1 kali sehari
mencapai  kapasitas lapang, waktu
penyiraman sore hari.
Penyiangan gulma
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Penyiangan gulma dilaksanakan
setiap 2 minggu sekali dengan sistem
manual yaitu mencabut gulma yang
tumbuh di sekitar bibit menggunakan
tangan.

7. Pemupukan

Pemupukan dimulai pada bibit
berumur 5 minggu setelah tanam sampai
dengan bibit berumur 3 bulan. Dosis
pemupukan dengan konsentrasi 0,1-0,2%
(1-2 gram/liter air untuk 10 bibit). Bibit
dipupuk urea pada minggu ganjil dan
pupuk NPK pada minggu genap.

Parameter Pengamatan

Adapun paremeter yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tinggi bibit (cm)

Tinggi bibit diukur mulai dari
pangkal batang sampai pucuk daun
tertinggi setiap minggunya. Pengukuran
dimulai saat tanaman mulai tumbuh
(plumula sudah membentuk daun) pada
umur 3 minggu.

2. Jumlah daun (helai)

Jumlah  daun dihitung dengan
menghitung seluruh daun yang telah
membuka sempurna setiap minggunya.

3. Diameter batang (cm)

Diameter batang diukur dengan
menggunakan jangka sorong. Diameter
batang diukur pada saat akhir penelitian.

4. Panjang akar (cm)

Panjang akartanaman (bagian
tanaman dibawah tanah) diukur dari
pangkal atau dasar batang sampai
keujung akar yang terpanjang pada akhir
percobaan dengan menggunakan
penggaris.

5. Berat segar akar (g)

Semua bagian tanaman dibersihkan
dengan air kemudian ditimbang pada
pangkal sampai ujung akar tanaman
(bagian  tanaman  dibawah  tanah)
menggunakan timbangan analitik pada
akhir percobaan.

6. Berat segar tajuk (g)

Semua bagian tanaman dibersihkan
dengan air kemudian ditimbang pada
pangkal sampai ujung tajuk (daun dan



batang) tanaman menggunakan
timbangan analitik pada akhir percobaan.
7. Berat kering akar (g)

Berat kering akar tanaman (bagian
tanaman dibawah tanah) ditimbang
setelah tanaman dikeringkan dalam oven
pada temperatur 70°C selama kurang
lebih 48 jam sampai mencapai berat
tetap, dilakukan pada akhir penelitian.

8. Berat kering tajuk (g)

Berat kering tajuk (daun dan batang)
tanaman ditimbang setelah tanaman
dikeringkan dalam oven pada temperatur
70°C selama kurang lebih 48 jam sampai
mencapai berat tetap, dilakukan pada
akhir penelitian.

Analisis Data
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Analisis data yang di gunakan dalam
penelitian ini  adalah analisis  variasi
(ANOVA) dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh media tanam dan jarak tanam
terhadap semua pertumbuhan yang diamati.
Jika terdapat pengaruh nyata analisis data di
lanjutkan dengan uji jarak berganda duncan
(Duncan Multiple Range Test), (Steel dan
Torrie, 1995).

HASIL DAN ANALISIS HASIL
Tinggi Bibit

Hasil sidik ragam pada lampiran 1
menunjukkan bahwa macam komposisi media
tanam berpengaruh nyata dan jarak tanam
tidak berpengaruh nyata serta diantara
keduanya tidak terdapat interaksi nyata
terhadap tinggi bibit. Pengaruh perlakuan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh komposisi media tanam dan jarak tanam pada pembibitan bedengan terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit pre nursery (cm)

Komposisi media Jarak tanam (Cm) Rerata
tanam 5x 10 10x10  15x10

Tanah regosol 14,63 14,41 14,33 14,46 a
Tanah regosol +

pupuk hijau 15,67 15,56 15,70 1565a
Tanah regosol + 932 b
pupuk kandang 9,80 9,09 9,06 ’
Rerata 13,37 p 13,02 p 13,03 p ()

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5 %.

(-) : Tidak ada interaksi

Tabel 1 memperlihatkan perbedaan
komposisi media tanam berpengaruh nyata
terhadap tinggi bibit, terbaik pada tanah
regosol + pupuk hijau dan terendah pada
tanah regosol + pupuk kandang. Jarak tanam
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit.

Untuk mengetahui laju pertumbuhan
tinggi bibit dilakukan pengukuran tinggi bibit
setiap minggu. Adapun pertumbuhan tinggi
bibit disajikan pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit pre nursery
(cm).

Pada Gambar 1 terlihat bahwa semua
perlakuan komposisi media tanam
menunjukkan laju pertambahan tinggi bibit
hampir sama yaitu pada minggu ke 5 sampai
minggu ke 10 menunjukkan laju pertambahan
tinggi bibit yang cepat dan meningkat sangat
cepat hingga minggu ke 10.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa semua
perlakuan macam jarak tanam menunjukkan
laju pertambahan tinggi bibit hampir sama
yaitu pada minggu ke 5 sampai minggu ke 10
menunjukkan laju pertambahan tinggi bibit
yang cepat dan meningkat sangat cepat hingga
minggu ke 10
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Gambar 2. Pengaruh jarak tanam terhadap laju pertumbuhan tinggi bibit kelapa sawit di pre nursery
(cm).

Jumlah Daun

Hasil sidik ragam pada lampiran 2
menunjukkan bahwa macam komposisi media
tanam berpengaruh nyata dan jarak tanam

tidak berpengaruh nyata serta diantara
keduanya tidak terdapat interaksi nyata
terhadap jumlah daun. Pengaruh perlakuan
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Pengaruh komposisi media tanam dan jarak tanam pada pembibitan bedengan terhadap
jumlah daun bibit kelapa sawit di pre nursery

Komposisi media Jarak tanam (cm) Rerata
tanam 5x10 10 x 10 15x 10

Tanah regosol 2,86 3,29 3,14 3,10b
Tanah regosol +
pupuk hijau 357 3,57 3,43 3,522
Tanah regosol + 267 ¢
pupuk kandang 2,71 2,71 2,57 ’
Rerata 3,05p 3,19p 3,05p )

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5 %.

(-) : Tidak ada interaksi

Tabel 2 memperlihatkan  bahwa
komposisi media tanam terbaik pada tanah
regosol + pupuk hijau dan terendah pada
tanah regosol + pupuk kandang. Jarak tanam
memberikan pengaruh yang sama terhadap
jumlah daun.

Diameter Batang

Hasil sidik ragam pada lampiran 3
menunjukkan bahwa macam komposisi media
tanam berpengaruh nyata dan jarak tanam
tidak berpengarun nyata serta diantara
keduanya tidak terdapat interaksi nyata
terhadap diameter batang. Pengaruh perlakuan
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh komposisi media tanam dan jarak tanam pada pembibitan bedengan terhadap
diameter batang bibit kelapa sawit di pre nursery (cm)

Komposisi media Jarak tanam (cm) Rerata
tanam 5x 10 10 x 10 15x 10

Tanah regosol 0,75 0,75 0,76 0,75b
Tanah regosol +
pupuk hijau 0.78 0,79 0,79 0.78a
Tanah regosol + 0.72¢
pupuk kandang 0,72 0,72 0,70
Rerata 0,75p 0,75p 0,75p (-)

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5 %.

(-) : Tidak ada interaksi

Tabel 3 memperlihatkan  bahwa
komposisi media tanam terbaik pada tanah
regosol + pupuk hijau dan terendah pada
tanah regosol + pupuk kandang. Jarak tanam
memberikan pengaruh yang sama terhadap
diameter batang bibit kelapa sawit.

Panjang Akar

Hasil sidik ragam pada lampiran 4
menunjukkan bahwa macam komposisi media
tanam dan jarak tanam berpengaruh nyata,
serta diantara keduanya tidak terdapat
interaksi nyata terhadap panjang akar.
Pengaruh perlakuan disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Pengaruh komposisi media tanam dan jarak tanam pada pembibitan bedengan terhadap
pertumbuhan akar bibit kelapa sawit di pre nursery (cm)

Komposisi media Jarak tanam (cm) Rerata
tanam 5x 10 10 x 10 15x 10

Tanah regosol 12,96 10,71 10,01 11,23 b

Tanah regosol +

pupuk hijgau 13,10 12,30 11,73 12382

Tanah regosol + 9.76 ¢

pupuk kandang 10,23 9,66 9,40 ’

Rerata 12,09 p 10,89 q 10,38 q )

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5 %.
(-) : Tidak ada interaksi

Tabel 4 memperlihatkan  bahwa Berat Segar Akar
komposisi media tanam terbaik pada tanah Hasil sidik ragam pada lampiran 5
regosol + pupuk hijau dan terendah pada menunjukkan bahwa macam komposisi media
tanah regosol + pupuk kandang. Jarak tanam tanam dan jarak tanam berpengaruh nyata
memberikan pengaruh terbaik pada 5 x 10 cm serta diantara keduanya tidak terdapat
dan terendah pada jarak tanam 15 x 10 cm. interaksi nyata terhadap berat segar akar.

Pengaruh perlakuan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh komposisi media tanam dan jarak tanam pada pembibitan bedengan terhadap
berat segar akar bibit kelapa sawit di pre nursery (g)

Komposisi media Jarak tanam (cm) Rerata
tanam 5x 10 10x 10 15x 10

Tanah regosol 1,26 1,19 1,28 1,24 b
Tanah regosol +
pupuk hi?au 178 1,62 1,48 163a
Tanah regosol + 135b
pupuk kandang 1,41 1,40 1,25 ’
Rerata 1,49 p 1,40 pq 1,34 q ()

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5 %.
(-) : Tidak ada interaksi

Tabel 5 memperlihatkan  bahwa Berat Kering Akar
komposisi media tanam terbaik pada tanah Hasil sidik ragam pada lampiran 6
regosol + pupuk hijau dan terendah pada menunjukkan bahwa macam komposisi media
tanah regosol dan tanah regosol + pupuk tanam dan jarak tanam berpengaruh nyata
kandang. Jarak tanam memberikan pengaruh serta diantara keduanya tidak terdapat
terbaik pada 5 x 10 cm dan terendah pada interaksi nyata terhadap berat kering akar.

jarak tanam 15 x 10 cm. Pengaruh perlakuan disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Pengaruh komposisi media tanam dan jarak tanam pada pembibitan bedengan terhadap
berat kering akar bibit kelapa sawit di pre nursery (g)

Komposisi media Jarak tanam (cm) Rerata
tanam 5x 10 10 x 10 15x 10
Tanah regosol 0,67 0,63 0,68 0,66 b
Tanah regosol +
pupuk hijgau 0,94 0,86 0,79 0,862
Tanah regosol + 0.72 b
pupuk kandang 0,75 0,74 0,66 ’
Rerata 0,79p 0,74 pq 0,71q )
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama

menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5 %.

(-) : Tidak ada interaksi

Tabel 6 memperlihatkan  bahwa
komposisi media tanam terbaik pada tanah
regosol + pupuk hijau, terendah pada tanah
regosol dan tanah regosol + pupuk kandang.
Jarak tanam memberikan pengaruh terbaik
pada 5 x 10 cm dan terendah pada jarak tanam
15 x 10 cm.

Berat Segar Tajuk

Hasil sidik ragam pada lampiran 7
menunjukkan bahwa macam komposisi media
tanam berpengaruh nyata dan jarak tanam
tidak berpengaruh nyata serta diantara
keduanya tidak terdapat interaksi nyata
terhadap berat segar tajuk. Pengaruh
perlakuan disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh komposisi media tanam dan jarak tanam pada pembibitan bedengan terhadap
berat segar tajuk bibit kelapa sawit di pre nursery (g)

Komposisi media Jarak tanam (cm) Rerata
tanam 5x 10 10 x 10 15x 10
Tanah regosol 2,19 1,96 2,14 2,09 b
Tanah regosol +
pupuk hijgau 2,89 3,05 265 2,872
Tanah regosol + 2772
pupuk kandang 2,84 2,76 2,70 ’
Rerata 2,64 p 2,59 p 2,50 p )
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama

menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5 %.

(-) : Tidak ada interaksi

Tabel 7 memperlihatkan  bahwa
komposisi media tanam terbaik pada tanah
regosol + pupuk hijau dan tanah regosol +
pupuk kandang, terendah pada tanah regosol.
Jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
berat segar tajuk.

Berat Kering Tajuk

Hasil sidik ragam pada lampiran 8
menunjukkan bahwa macam komposisi media
tanam berpengaruh nyata dan jarak tanam
tidak berpengaruh nyata serta diantara
keduanya tidak terdapat interaksi nyata
terhadap berat Kkering tajuk. Pengaruh
perlakuan disajikan pada Tabel 8.
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Tabel 8. Pengaruh komposisi media tanam dan jarak tanam pada pembibitan bedengan terhadap
berat kering tajuk bibit kelapa sawit di pre nursery (Q)

Komposisi media Jarak tanam (cm) Rerata
tanam 5x 10 10 x 10 15x 10

Tanah regosol 1,18 1,02 1,13 1,11 b

Tanah regosol +

pupuk hijgau 1,47 1,45 1,41 1442

Tanah regosol + 1493

pupuk kandang 1,52 1,47 1,49 '

Rerata 1,39p 1,31p 1,34 p )

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5 %.

(-) : Tidak ada interaksi

Tabel 8 memperlihatkan  bahwa
komposisi media tanam terbaik pada tanah
regosol + pupuk kandang dan tanah regosol +
pupuk hijau, terendah pada tanah regosol.
Jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
berat kering tajuk.

PEMBAHASAN
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
terdapat interaksi tidak nyata antara

komposisi media tanam dan jarak tanam
terhadap semua parameter yang diamati. Hal
ini menunjukkan bahwa komposisi media
tanam dan jarak tanam tidak bekerja sama
dalam mempengaruhi pertumbuhan bibit
kelapa sawit.

Pada perlakuan komposisi media tanam
memberikan pengaruh nyata pada parameter
tinggi Dbibit, jumlah daun, diameter batang,
panjang akar, berat segar akar, berat kering
akar, berat segar tajuk, dan berat kering tajuk.
Perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata
terhadap parameter berat segar akar dan berat
kering akar, sedangkan pada parameter tinggi
bibit, jumlah daun, diameter batang, panjang
akar, berat segar tajuk, dan berat kering tajuk
tidak berpengaruh nyata.

Perlakuan tanah regosol + pupuk hijau
memberikan  pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre
nursery. Hal ini diduga unsur hara yang
terdapat pada pupuk hijau lebih tinggi
dibandingkan dengan pupuk kandang. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Ibrahim
(2002), kandungan nutrisi pada daun lamtoro

terdiri dari 3,84% nitrogen, 0,2% fosfor,
2,06% kalium, 1,31% Kkalsium, dan 0,33%
magnesium. Sedangkan untuk kandungan
unsur hara pada pupuk kandang sapi 0,3%
nitrogen, 0,2% fosfor, 0,15% kalium, dan
0,2% kalsium ( Lingga, 1991).

Perlakuan komposisi media tanam tanah
regosol + pupuk hijau memberikan pengaruh
yang terbaik dibandingkan komposisi media
tanam tanah regosol + pupuk kandang dan
tanah regosol. Hal ini diduga karena
kandungan hara pada pupuk hijau telah
mencukupi kebutuhan unsur hara makro dan
mikro yang dibutuhkan tanaman, kandungan
unsur N pada pupuk hijau lebih banyak
dibandingkan pupuk kandang. Penambahan
nitrogen yang cukup pada tanaman akan
mempercepat  laju pembelahan  dan
pemanjangan sel, pertumbuhan akar, batang
dan daun (Siebert, 1987). Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Haryanto (2000)
bahwa kandungan nitrogen 3,84% pada
ekstrak  daun  lamtoro  menyebabkan
pertumbuhan awal tanaman sawi akan terpacu
secara optimal sehingga diperoleh produksi
berupa tanaman segar 2,29g/pohon, produksi
tanaman sawi dapat mencapai 250 ton/ha 1
tahun.

Perlakuan jarak tanam memberikan
pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit di pre nursery, meskipun
ada beda nyata pada parameter berat segar
akar dan berat kering akar. Berat kering
tanaman menunjukkan nilai biomassa suatu
tanaman, semakin besar nilai berat kering



total maka semakin besar nilai biomassanya.
Semakin besar nilai biomassa, semakin baik
pertumbuhan bibit kelapa sawit, hal ini
dikarenakan tanaman selama masa hidupnya
atau selama masa tertentu membentuk
biomassa yang digunakan untuk membentuk
bagian-bagian tubuhnya. Produksi biomassa
tersebut yang mengakibatkan pertambahan
berat dapat diikuti dengan pertambahan
ukuran lain yang dapat dinyatakan secara
kuantitatif (Sitompul dan Guritno, 1995).
Oleh karena itu penggunaan jarak tanam 5 x
10 cm lebih baik dibandingkan 10 x 10 cm
dan 15 x 10 cm, karena lebih efisien dalam
penggunaan lahan dan populasi yang lebih
banyak dalam satu bedengan.

KESIMPULAN

1. Terjadi interaksi tidak nyata antara
perlakuan komposisi media tanam dan
jarak tanam.

2. Tanah regosol + pupuk hijau merupakan
komposisi media tanam terbaik dalam
memperngaruhi pertumbuhan bibit kelapa
sawit

3. Pada sistem bedengan jarak tanam 5 x 10
cm lebih efisien dalam penggunaan lahan
untuk pembibitan kelapa sawit pre
nursery.
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